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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Pada tahun 2019 berawal dari Wuhan, China, pandemi covid kemudian 

menyebar hingga ke seluruh dunia. Penyebaran pandemic COVID-19 sangat pesat 

hingga berdampak pada ketidakstabilan berbagai sector. Salah satu negara yang 

terpapar virus COVID-19 adalah Indonesia. COVID-19 masuk ke Indonesia pada 

Maret tahun 2020, virus ini menular melalui udara serta menyerang sistem 

pernapasan manusia. Salah satu gejala yang terjadi pada penderita COVID-19 

yaitu kesusahan bernapas (Morfi, 2020). Penularan virus ini tergolong cepat, 

sehingga perlu adanya cara untuk menanggulangi penyebaran virus COVID-19. 

Pemerintah mengimbau masyarakat untuk menerapkan kebijakan seperti Work 

From Home (WFH), Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), 

dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Wiryawan, 2020). Adanya 

kebijakan tersebut mengharuskan masyarakat berada di rumah dan meminimalisir 

aktivitas di luar berdampak pada ketimpangan ekonomi. 

Ketimpangan ekonomi merupakan kondisi dimana perekonomian 

masyarakat tidak stabil (cacat) sehingga berpengaruh pada kesenjangan sosial. 

Kesenjangan sosial yang terjadi mengakibatkan banyaknya kelompok miskin dan 

tertinggal, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia (Sari, 2020). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian luas dan sumber daya 

alam melimpah sehingga dikenal dengan julukan negara agraris, dimana sebagian 

besar penduduk bekerja di sektor pertanian. Pada masa pandemic, sector pertanian 

berkontribusi positif terhadap PDB Indonesia sebesar 13,70% tahun 2020 

walaupun tahun berikutnya mengalami penurunan sebesar 0,42%, akan tetapi 

tidak berdampak besar karena persentase penurunan tidak drastis (Kementerian 

Pertanian, 2022). 

Sektor pertanian merupakan penggerak pembangunan serta penyedia 

bahan baku, peluang kerja sekaligus sector penyumbang perekonomian Indonesia 

yang diharapkan mampu menciptakan inovasi produk yang tidak dihasilkan sector 

lain (Charles et al., 2018). Namun, penerapan peluang inovasi produk pertanian 

belum dilaksanakan secara optimal oleh masyarakat Indonesia. Hal tersebut 

terjadi karena adanya keterbatasan pengetahuan dan teknologi pada masyarakat 

dalam mengolah hasil pangan yang potensial. Padahal masyarakat dapat 

memperoleh keuntungan secara maksimal apabila memahami peluang yang ada. 

Atas dasar tersebut, penulis berinisiatif menciptakan produk inovasi Mie 

TAMARA sebagai upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi, dengan harapan 

dapat menjadi langkah awal dalam pemanfaatan potensi alam daerah asal yaitu 

Bondowoso. 
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Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh pandemic terhadap ketimpangan ekonomi 

Indonesia, khususnya Bondowoso?; 

2. Apakah inovasi Mie TAMARA merupakan langkah yang efektif dalam 

upaya pemulihan ekonomi pasca pandemic COVID-19 di 

Bondowoso?; 

Tujuan 

1. Untuk memanfaatkan potensi alam yang melimpah di Bondowoso; 

2. Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Bondowoso pasca 

pandemic COVID-19; 

3. Untuk mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran sehingga 

meminimalisir kesenjangan sosial daerah Bondowoso; 

4. Untuk memperkenalkan inovasi baru kepada masyarakat Bondowoso 

sehingga masyarakat dapat melakukan imitasi. 

 

Tinjauan Pustaka 

Teori Pertumbuhan Schumpeter 

Dalam buku Direktorat GTK Pendidikan Dasar (2021) teori pertumbuhan 

Schumpeter menjelaskan bahwa faktor pemicu perkembangan ekonomi berasal 

dari sebuah proses inovasi yang dilakukan oleh para inovator. Schumpeter 

mengemukakan bahwa adanya inovasi berdampak positif pada kenaikan output 

perkembangan ekonomi. Inovasi memiliki tiga pengaruh penting terhadap 

perkembangan ekonomi yaitu sebagai tonggak awal terciptanya teknologi dan 

produk baru, dapat memaksimalkan keuntungan sebagai sumber pendapatan 

negara, serta proses inovasi melahirkan imitasi yang akan diikuti oleh masyarakat.  

 

Konsep-konsep Pemikiran 

 Kebijakan pembatasan social yang dirumuskan oleh pemerintah pada saat 

pandemic covid-19 berakibat pada terhambatnya aktivitas ekonomi daya beli 

masyarakat (Prayogo and Sukim, 2021). Faktor yang mempengaruhi daya beli 

masyarakat yaitu menurunnya pendapatan sehingga masyarakat cenderung 

meningkatkan daya beli terhadap konsumsi barang kebutuhan pokok seperti 

pangan dibandingkan dengan konsumsi barang lain. Pendapat tersebut juga 

diperkuat oleh Badan Pusat Statistik (2020) bahwa data konsumsi rumah tangga 

mengalami pemerosotan yang lebih kecil dibandingkan konsumsi daya beli 

masyarakat terhadap barang atau kebutuhan lain yakni sebesar 2,53 persen. 

Masyarakat beranggapan kebutuhan pokok seperti makanan dan kebutuhan sehari-

hari lebih mendesak untuk dipenuhi selama diterapkannya kebijakan pembatasan 

social (Sayuti dan Hidayati, 2020). 
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 Penurunan daya beli masyarakat juga berdampak pada kelangsungan hidup 

UMKM yang tersebar di berbagai daerah, khususnya Jawa Timur. Dalam 

penelitiannya, Soedjipto (2020) berpendapat bahwa sector UMKM industry 

kreatif dan pertanian juga terguncang dengan penyebaran pandemi. Para pelaku 

UMKM seperti makanan kemasan dan berbagai industry rumahan terpaksa tutup 

karena adanya kebijakan pembatasan sosial. Presiden Joko Widodo melalui 

Kementerian Koperasi UMKM merumuskan strategi dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup UMKM dengan memberikan bantuan modal kepada para 

pelaku UMKM yang dikenal dengan BPUM atau banpres usaha mikro (Wahyunti, 

2020). Sehingga dengan adanya bantuan intensif dari pemerintah para pelaku 

UMKM dapat mempertimbangkan keberlanjutan usahanya, dengan cara 

menerapkan teori pertumbuhan Schumpeter. 

 

Variabel dan Indikator yang Dibahas 

 Variabel yang dibahas dalam esai ini adalah melebarnya ketimpangan 

ekonomi yang disebabkan pandemic covid-19 sehingga kesenjangan social yang 

terjadi di masyarakat semakin meningkat. Adapun indikator yang dibahas dalam 

esai ini yaitu konsumsi mie instan di Indonesia berdasarkan data dari World 

Instant Noodles Association (WINA) mencapai 13,27 miliar porsi pada 2021 

dengan persentase 4,98% dibanding tahun sebelumnya. Mie instan banyak 

digemari oleh masyarakat karena pengolahannya praktis, varian rasa yang sesuai 

selera, serta harga yang ramah dikantong. Berdasarkan data dari WINA tersebut, 

permintaan mie di masa pandemic terbilang besar karena masyarakat menjadikan 

mie sebagai alternatif stok makanan selama kebijakan pembatasan sosial di 

rumah. Konsumsi mie instan di Bondowoso juga meningkat dibanding tahun 

sebelumnya sesuai dengan data (Badan Pusat Statistik) sebesar 0.592% pada 

2021. Faktor lain meningkatnya konsumsi mie instan di Bondowoso yaitu bantuan 

sosial yang diberikan oleh pemerintah dalam bentuk mie instan dan bahan pokok 

lainnya seperti telur, beras, minyak, dan sebagainya (Pramudita et al., 2020).  

 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 Richard (2020) dalam penelitiannya memaparkan bahwa perkembangan 

covid-19 memberikan dampak negatif di berbagai negara dunia, kasus yang 

bermula dari Wuhan China menyebar ke negara lain sehingga berdampak value 

chain economic. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rosita (2020) bahwa 

pandemic tidak hanya merugikan sector kesehatan, akan tetapi berdampak pada 

perekonomian seluruh dunia terhambat hingga berpengaruh pada dunia usaha. 

Sector pertanian merupakan salah satu penyumbang perekonomian, utamanya di 

negara Indonesia juga ikut terdampak, dibuktikan dengan harga pangan yang 

merosot, akan tetapi sector ini memiliki daya dukung yang kuat terbukti meskipun 

mengalami penurunan daya beli, pertumbuhan ekonominya terus bergerak positif 

ke arah kanan (Sadiyah, 2021). 
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Pendekatan 

 Esai ini menggunakan pendekatan analisis secara komprehensif dengan 

metode deskriptif kualititaif. Penulis mengumpulkan, mengeksplorasi, dan 

menganalisis fenomena atau peristiwa kemudian menginterpretasi sesuai 

pemahaman penulis melalui proses berfikir induktif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai artikel, jurnal, data BPS dan sumber lainnya yang valid 

(Adlini et al., 2022). Esai ini menjabarkan mengenai ketimpangan ekonomi yang 

disebabkan oleh pandemic covid-19. Data yang digunakan dalam analisis ini 

merupakan data berdasarkan informasi terbaru serta relevan dengan topik yang 

dibahas. Esai ini juga menyajikan strategi dari sudut pandang penulis yang dapat 

digunakan untuk pemulihan ekonomi pasca pandemic serta meminimalisir 

kesenjangan sosial yang terjadi di daerah-daerah terpencil khususnya masyarakat 

pedesaan.  

 

Pembahasan 

 Pandemic covid-19 merupakan peristiwa global yang melumpuhkan 

seluruh dunia. Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan, akan tetapi 

sector lainnya juga ikut terkena dampak, khususnya sector perekonomian. Hal 

tersebut mengakibatkan ketimpangan ekonomi, angka kemiskinan dan 

pengangguran tinggi serta meningkatnya kesenjangan sosial antar masyarakat 

(Rosyadi, 2021). Permasalahan tersebut menjadi tantangan bagi negara 

berkembang yang ingin maju seperti Indonesia. Kesenjangan sosial merupakan 

kondisi ketidaksetaraan masyarakat dimana terbagi dalam kelompok atau 

tingkatan tertentu berdasarkan posisi sosial, pendapatan, dan gaya hidup (Putro et 

al., 2021). Kesenjangan sosial mengakibatkan tidak meratanya hak dan kewajiban 

dalam akses kebutuhan sumber daya yang tersedia. Sumber daya yang dimaksud 

berasal dari kebutuhan primer seperti pendidikan, kesehatan, peluang kerja, 

sedangkan kebutuhan sekunder mencakup sarana dalam membangun usaha, 

sarana memperjuangkan hak asasi, serta kebutuhan lainnya (Riswan et al., 2022). 

Kesenjangan sosial melahirkan banyaknya kelompok miskin dan tertinggal (Sari, 

2020). Meningkatnya kesenjangan sosial terutama saat pandemic tentunya sangat 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Oktaviani, 

Rengganis and Desmawan, 2022). 

Pandemic covid-19 menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia makin 

menurun. Adanya kebijakan pembatasan sosial yang dirumuskan oleh pemerintah 

membuat masyarakat tidak berkutik dan melaksanakan seluruh kegiatan di rumah. 

Kondisi tersebut sangat merugikan masyarakat yang bekerja informal dimana 

pendapatan yang diperoleh setiap harinya tidak pasti sehingga mengalami 

penurunan pendapatan yang relatif rendah. Penurunan pendapatan tersebut 

menyebabkan konsumsi masyarakat yang bekerja secara informal juga menurun, 

sehingga akan mengakibatkan pemerosotan sisi permintaan agregat serta 

meningkatkan ketimpangan ekonomi antar daerah (PH et al., 2020). Menurut 
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Mardinsyah dan Sukartini (2020) suatu daerah dikatakan mengalami ketimpangan 

ekonomi semakin besar apabila jumlah pendapatan kelompok masyarakat dengan 

pendapatan tinggi lebih besar dibanding kelompok masyarakat dengan pendapatan 

rendah. Salah satu penyebab ketimpangan ekonomi daerah adalah potensi sumber 

daya alam yang dimiliki dan kondisi geografis suatu daerah berbeda (Putri, 2021). 

Ketimpangan ekonomi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi daerah sehingga 

diperlukan strategi dalam meminimalisir hal tersebut dengan menerapkan teori 

pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Schumpeter. 

 UMKM merupakan salah satu sector ekonomi masyarakat kecil menengah 

yang terdampak parah akibat pandemic. Para pelaku UMKM banyak yang 

menutup usahanya karena merosotnya penjualan, kekurangan modal dan 

terhambatnya proses distribusi sebab adanya kebijakan pembatasan social 

(Hanim, Soponyono and Maryanto, 2022). Padahal, UMKM memiliki kontribusi 

yang penting bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia karena dapat menyerap tenaga 

kerja sehingga meminimalisir angka pengangguran Indonesia (Rosita, 2020). 

Selain sector UMKM, sector industry kreatif dan pertanian juga ikut merasakan 

dampak pandemic dengan nyata. Sesuai dengan penelitian Faatihah et al. (2021) 

pandemic covid-19 menyebabkan merosotnya harga pada hasil panen petani sebab 

menurunnya permintaan konsumen terhadap hasil pertanian sehingga 

mempengaruhi pendapatan petani. Rahmadiyanti (2021) pada penelitiannya juga 

menyebutkan bahwa terhambatnya akses penjualan juga distribusi menjadi factor 

merosotnya harga produk pertanian. Meskipun demikian sector pertanian 

memiliki kekebalan yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi, karena selama 

pandemic covid-19 sektor pertanian, perikanan dan kehutanan mengalami 

kenaikan yang positif dibandingkan sector lainnya (Sadiyah, 2021). Pemerintah 

tidak menutup mata atas kejadian yang dialami oleh para penyumbang 

perekonomian Indonesia dengan cara membantu menanggulangi permasalahan 

dengan pemberian bantuan sosial kepada masyarakat juga pelaku UMKM 

(Aprilia, Luluk Latifah and Iskandar Ritonga, 2022).  

Bondowoso merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi 

Jawa Timur yang tergolong daerah tertinggal. Bondowoso termasuk dalam salah 

satu daerah dengan kantong kemiskinan tinggi karena pandemic sehingga 

perekonomian masyarakat semakin anjlok. Hal tersebut terjadi karena banyaknya 

UMKM yang lumpuh dan terpaksa tutup hingga angka pengangguran dan 

kemiskinan semakin meningkat (Student et al., 2021). Hal tersebut diperkuat 

dengan data BPS bahwa angka kemiskinan Bondowoso pada tahun 2020 naik 

sebesar 14,17%. Meskipun demikian, Bondowoso kaya akan potensi alam, karena 

wilayahnya yang dikelilingi oleh pegunungan membuat tanah Bondowoso 

menjadi subur.  
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Salah satu tanaman pangan potensial yang ditanam di Bondowoso yaitu 

singkong. Hal tersebut dibuktikan dengan data BPS bahwa produksi singkong 

pada tahun 2018 mencapai 39.234 ton. Singkong merupakan salah satu tanaman 

pangan umbi-umbian yang memiliki banyak kandungan gizi seperti karbohidrat, 

protein, serat, kalium, magnesium, fosfor, kalsium, vitamin C dan A (Alfaruqi et 

al., 2021). Tanaman pangan ini merupakan bahan baku paling potensial untuk 

diolah menjadi berbagai macam inovasi produk serta pengembangan bisnis. 

Tanaman pangan potensial lainnya yang melimpah di Bondowoso yaitu daun 

kelor. Namun karena keterbatasan pengetahuan, masyarakat hanya memanfaatkan 

sebagai lauk atau pakan ternak. Padahal, tanaman potensial ini memiliki 

kandungan gizi yang tinggi sehingga cocok untuk dijadikan bahan diversifikasi 

pembuatan produk. Dalam 100 gram, daun kelor mengandung 70 mg zat besi dan 

11 mg kalsium (Indraswari, Kurniasari and Fikri, 2022). 

 Oleh karena itu, penulis sebagai seorang mahasiswa mencoba menerapkan 

tri dharma perguruan tinggi yaitu penelitian dan pengembangan dengan 

berinisiatif menciptakan produk inovasi baru pertanian yang memanfaatkan 

potensi alam Bondowoso. Mie TAMARA (Manihot esculenta dan Moringa 

oleifera) merupakan produk inovasi mie instan berbahan dasar singkong dan daun 

kelor sebagai sumber gizi. Mie TAMARA dapat menjadi solusi pemenuhan gizi di 

masa pandemi. Penulis berinisiatif menciptakan mie karena onsumsi mie instan di 

Bondowoso juga meningkat pada masa pandemi sesuai dengan data Badan Pusat 

Statistik sebesar 0.592% pada 2021. Mie TAMARA diharapkan dapat menjadi 

solusi permasalahan petani, yang nantinya penulis akan bermitra dengan petani 

untuk membeli singkong dan kelor diatas harga yang ditetapkan petani namun 

tidak merugikan keuntungan yang diperoleh penulis dimana harga mie TAMARA 

ini tidak jauh berbeda dengan harga yang ada di pasar.  

 

Simpulan 

 Pandemi covid-19 merupakan polemik nyata yang dirasakan oleh negara 

di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah, masyarakat serta berbagai 

kalangan lainnya berupaya untuk meminimalisir penyebaran pandemic dengan 

menerapkan kebijakan pembatasan sosial. Namun, adanya kebijakan tersebut 

membuat seluruh sector perekonomian mengalami penurunan salah satunya 

UMKM dan pertanian. Akan tetapi, pemerintah tidak tinggal diam sehingga 

mengeluarkan bantuan sosial untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 

Pemulihan ekonomi pasca pandemic covid-19 sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan keberlanjutan perekonomian. Langkah awal yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara memanfaatkan potensi daerah lokal Bondowoso untuk dijadikan 

sebagai inovasi produk baru Mie TAMARA. Mie TAMARA juga dapat 

membantu masyarakat setempat dalam pengembangan wirausaha sehingga dapat 

membantu perekonomian masyarakat. Dengan adanya inovasi baru ini, 
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diharapkan lapangan pekerjaan terbuka hingga mengurangi angka kemiskinan dan 

pengangguran di Bondowoso pasca pandemic covid-19. 
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